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ABSTRAK

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan
yang mengakibatkan terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa dengan
mengoptimalkan potensi yang ada pada diri anak. Media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan secara
terencana agar terciptanya lingkungan yang kondusif. Pembelajaran yang dapat
memotivasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil
riset Terdapat banyak media yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kreativitas salah satunya media origami. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan
Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau
Lampung Selatan.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus dengan design penelitian multicase design holistic(single unit of analisis).
Yang dimana penelitian ini dilaksanakan disatu sekolah namun melibatkan
bebarapa sumber data diantaranya guru kelas dan guru pendamping. Alasan
peneliti menggunakan sumber data guru karena guru yang sepenuhnya melakukan
penggunaan media origami, oleh karena itu guru diambil sebagai subjek
penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu
Penggunaan Media origami-dalam mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di
TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan analisis dokumen.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitidf*menunjukan*bahwa penggunaan media origami
dalam mengembangkan kreativitas anak didapati bahwa sebaiknya guru mampu
menerapkan langkah-langkah dalam menggunakan media origami seperti halnya
melakukan tahap persiapan yang meliputi guru menentukan bentuk, ukuran dan
warna kertas yang akan digunakan dalam kegiatan serta mempersiapkan alat-alat
lainya, tahap pelaksanakan meliputi guru membuat lipatan tahap demi tahap
sesuai dengan bentuk dan tahap penyelesaian meliputi guru melengkapi bagian-
bagian tertentu pada hasil anak. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa media
origami dapat digunakan sebagai salah satu media alternative bagi guru dalam
mengembangkan Kreativitas anak.

Kata kunci : Origami dan Kreativitas.



ABSTRACT

Learning is essentially the provision of an environmental system that
results in a teaching and learning process in students by optimizing the potential
that exists in the child. Learning media is anything that can convey and distribute
messages in a planned manner in order to create a conducive environment.
Learning that can motivate students in the implementation of learning. Based on
the research results, there are many media that can be used to develop creativity,
one of which is origami media.

This type of research uses a qualitative approach with the type of case
study with a holistic design of multicase research (single unit of analysis). Where
this research was carried out in one school but involved several data sources
including classroom teachers and accompanying teachers. The reason the
researcher uses teacher data sources is because the teacher who fully uses the
origami media, therefore the teacher is taken as the research subject. While the
object of this research is the problem under study, namely the use of origami
media in developing Early Childhood Creativity at Mutiara Miftahul Jannah
Kindergarten, Sabah Balau, South Lampung. Data collection techniques using
observation, interviews and document analysis. While the data analysis techniques
used are data reduction, data display and verification or drawing conclusions.

Based on the results of the study showing that the use of origami media in
developing children's creativity, it was found that teacherssshiould be able to apply
the steps in using erigami media as well ‘as carrying out the preparation stage
which includes the teacher-determining the shape, size<and color of the paper that
will be used in activities and preparing tools In another, the implementation stage
includes the teacher making folds step by step according to the form and the
completion stage includes the teacher completing certain parts of the child's
results. The results of this study illustrate that origami media can be used as an
alternative media for teachers in developing children's creativity.

Keywords: Origami and Creativity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal dalam sebuah karya ilmiah, Judul merupakan
gambaran dari pokok pemasalahan yang akan dibahas, maka dari itu untuk
untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini, peneliti
memberikan gambaran dari judul “Penggunaan Media Kertas Origami Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah
Sabah Balau Lampung Selatan” sebelum membahas lebih jauh berbagai
masalah dalam penelitian ini, agar tidak terjadi perbedaan persepsi dan
penafsiran judul skripsi ini, maka penulis akan menguraikan dari kata-kata
dalam judul ini yaitu:
1. Penggunaan
Kata penggunaan merupakan kata dasar guna yang diberi imbuhan
dengan awalan peng dan akhiran_an, penggunaan menurut kamur besar
bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu serta
pemakaian. Penggunaan memiliki arti dalam kelas'nomina atau kata benda
sehingga penggunaan dapat menyatakan nama_dari seseorang, tempat, atau
semua benda dan segala S/ang dibendakan
2. Media kertas Origami
Media pembelajaran bagi anak usia dini merupakan segala alat fisik
yang dapat digunakan untuk menyajikan pesan serta merangsang anak
didik untuk belajar. Melipat kertas merupakan sesuatu yang sangat
menyenangkan bagi anak karena dapat dibuat apa saja, mulai dari kegiatan
melipat sederhana seperti bentuk segitiga, segi empat kemudian bentuk
yang agak sulit. Origami merupakan kegiatan melipat kertas yang berasal
dari Negara jepang. Istilah origami ini terbagi menjadi dua kata oru dan

kami. Oru bearti melipat dan kami bearti kertas'.

! Reni wiyatasari, pengenalan dan pelatihan pembuatan origami bagi guru sekolah dasar,jurnal
harmoni, vol.3 no.2 desember 2019 h.52



3. Kreativitas anak Usia 5-6 tahun

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan pekerjaan baru dan tepat guna. Selain itu kreativitas juga
dapat dimunculkan dengan mempelajari karya cipta yang sudah ada
sebelumnya untuk kemudian diperbaharui sehingga menghasilkan karya
yang baru®. Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak
yang perlu dikembangkan sejak usia dini®

4. TK Mutiara Miftahul Jannah

Lembaga pendidikan formal yang diberi nama Taman Kanak-Kanak
Mutiara Miftahul Jannah berada dibawwah naungan yayasan mutiara
miftahul jannah yang beralamat Di Jalam M. azizy, Gg. Manggis RT 03.
RW 01. Desa Sabah Balau, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
Lampung Selatan. Taman kanak-kanak mutiara miftahul jannah didirikan
pada tahun 2017 dan telah beroperasi sejak tanggal 17 juli 2017.

Dari uraian diatas maka, skripsi ini akan meneliti mengenai
penggunaan media kertas origami dalam mengembangkan kreativitas anak
usia 5-6 tahun dit TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung
Selatan.

B. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mampu mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara®.
Hal ini sesuai menurut Djamarah “pendidikan merupakan usaha manusia
yang artinya manusialah yang mengembangkan makna pendidikan yang
berfungsi untuk kehidupan manusia yang lebih baik”. Menurut Undang-
Undang Mendiknas No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal 1 Ayat 1. Usia dini merupakan masa keemasan bagi anak yang mana

2 herwin yogo Wicaksono, “Kreativitas Dalam Pembelajaran Musik,” Cakrawala Pendidikan (FBS
UNIv.Negeri Yogyakarta) 28, no. 1 (2009): 1-12, https://doi.org/10.21831/cp.v1il.42.

® Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini(Konsep Dan Teori), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).

* Yanti Mustika and Lia Nurwidaningsih, “Pengaruh Percobaan Sains Anak Usia Dini Terhadap
Perkembangan Kognitif Anak Di TK Kartika Siwi Pusdikpal Kota Cimahi,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 91, https://doi.org/10.31004/obsesi.v2il.12.



anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik fisik
maupun mental. Pada usia ini anak memiliki rasa peka dan potensial dalam
mempelajari sesuatu, serta rasa ingin tahu anak yang sangat besar’. Sosok
individu yang memiliki pola perkembangan dan kebutuhan tertentu yang
berbeda dengan orang dewasa®. Menurut UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 1
ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa
“pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
samp ai dengan usia 6 tahun yang dilakukan dengan cara peemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu proses pertumbuhan dam
perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
pendidikan yang lebih lanjut”7.

Menurut Siswanto pendidikan anak memang harus dimulai sejak dini agar
anak mampu mengembangkan potensinya secara optimal. Tujuan dari
pendidikan anak usia dini yaitu untuk membantu meletakkan dasar untuk
mengemban sikap, perilaku, pengakuan, keterampilan dan kreativitas yang
nantinya akan diperlukan anak untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Pendidikan ‘anak " usia dini /'diselenggarakan .ni““dengan tujuan untuk
memfasilitasi seluruh kemampuan anak, sehingga.démbaga pendidikan anak
usia dini ini perlu untuk rﬁenyédiakéh béfbagai kegiatan yang mendukung
proses tumbuh kembang anak dari berbagai aspek perkembangan anak yaitu
perkembangan  kognitif, perkembangan sosial emosional, bahasa,
perkembangan fisik motorik, perkembangan moral agama dan perkembangan
seni®

Dari uraian diatas pendidikan anak usia sangat penting guna dapat

mengembangkan perkembangan anak yang meliputi: kognitif, sosial, spiritual,

® Putri Hana Pebriana, “Analisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Pada
Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 3,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v1i1.26.

® Nilawati Tadjuddin, Analisis Melejitkan Kompetensi Pribadi Dan Kompetensi Sosial Anak Usia
Dini (Bandar Lampung, 2014).

" Menteri pendidikan, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republic Indonesia nomor 137
tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini, menteri pendidikan dan kebudayaan rebuplik
Indonesia: Jakarta,2014.

® Zherly Nadia Wandi and Farida Mayar, “Analisis Kemampuan Motorik Halus Dan Kreativitas
Pada Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Kolase,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1
(2019): 352, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v4i1.347.



maupun kemandirian dan sosial emosional. Pendidikan anak bisa diberikan
dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.
Guru dan orang tua mempunyai peranan yang sangat penting guna untuk
mengembangkan perkembangan anak dengan cara pemberian rangsangan
sehingga perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.

Banyak anjuran dalam al- Qur’an dan hadist yang menjelaskan tentang

kewajiban menuntut ilmu diantaranya :

0 13)5 AT s T A3 Qi s 1428 280 0813 5kl 5l il

il 2 i skale ol 1 a8 15508 1, 5
) "',3:,; Gy slars

Artinya:*’Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
berlapang-lapanglah dalam majelis’’, maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan
berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui
apa.yang kamu kerjakan’’ (Q.S. Al mujadalah:11)

Anak merupakan suatu anugrah ‘'yang Allah titipkan, yang harus dirawat,
dibimbing dan harus dijagd,*disayangi®Sebagaimana yang tercantum dalam
perrmendikbud nomor 137 tahun 2014 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia
dini merupakan pendidikan yang ditujukan pada anak usia dini yang berguna
untuk merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek perkembanganya oleh
tenaga pendidikan anak usia dini dari aspek-aspek antara lain ialah aspek nilai
agama, kognitif, emosional, bahasa, fisik motorik, dan seni®

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan penyediaan sistem lingkungan
yang mengakibatkan terjadinya proses belajar mengajar pada diri sisiwa

dengan mengoptimalkan potensi yang ada pada diri anak™. Anak usia dini

° Ramadhan Lubis and Khadijah Khadijah, ‘“Permainan Tradisional Sebagai Pengembangan

Kecerdasan Emosi Anak,” Al-Athfal :  Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018): 177-78,
https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.42-05.,,

19 Sylis Setiawati, “Penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) Dalam Pembelajaran Kosa
Kata Baku Dan Tidak Baku Pada Siswa Kelas IV SD,” JURNAL GRAMATIKA Jurnal Penelitian Bahasa
Dan Sastra Indonesia V1.12 (174-182) ISSN: 2, no. 2 (2015): 47,
https://dx.doi.org/10.22202/jg.2016.v2i1.1408.



merupakan masa atau kesempatan emas bagi anak untuk belajar. Oleh sebab
itu, kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk proses
belajar anak.

Jemore Bruner mengatakan bahwa setiap mareri dapat diajarkan pada
setiap kelompok umur bermain dengan cara-cara yang sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Menurut moeslichaton dalam khamim bermain merupakan
tuntunan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas,
bahasa, emosisosial, nilai dan sikap hidup™. Permainan atau bermain
merupakan kunci utama dalam pembelajaran anak usia dini, bermain
merupakan media®. Media secara umum merupakan alat bantu proses belajar
mengajar yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan keterampilan sehingga dapat mendorong proses terjadinya belajar
mengajar dan dapat membangkitkan keinginan serta minat yang baru,
membangkitkan motivasi, merangsang belajar anak, serta bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik™.

menurut Munadi dalam Heni Hidayat menjelaskan media pembelajaran
ialah segala sesuatu yang dapat menyampikan dan menyalurkan pesan secara

terencana agar tercipta lingkudganybelajar yang kondusif'!

. Menurut Ayuba
Media pembelajaran,_yang dgpat memotivasi-pesertasdidik dalam pelaksanaan
pembelajaran  yang dapét 'rﬁemofi'vaéi‘_' peserta didik yaitu dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik terhadap materi pembelajaran. Supraptiningsin menegaskan bahwa
stimulus yang kurang serta penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat akan berpengaruh terhadap penurunan kemampuan berpikir kreatif dan

penurunan sikap kreatif (selalu ingin tahu, tertarik akan tantangan, berani

! Khamim Zarkasih Putro, “Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Bermain,” Ejournal.Uin-
Suka.Ac.ld 16, no. 1 (2016): 19, http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/aplikasia/article/view/1170.

'2 Ahmad Susanto, ibid h. 124-125

% Inesa Tri Mahardika Pratiwi and Rini Intansari Meilani, “Peran Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018): 176,
https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11762.

!4 tasya salsabila G heri hidayat, nanda aulia, nita tania, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia
Dini Melalui Media Pembelajaran Teknik Informasi,” Jurnal Warna: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Anak Usia Dini 06, no. 01 (2021): 29, https://doi.org/10.24903/jw.v4i2.620.



mengambil resiko, mempunyai rasa humor dll) apabila hal ini dibairkan maka
akan terjadi kebekuan perkembangan kreativitas™
Pengembangan kreativitas anak usia dini dalam pembelajaran harus
dilakukan secara efektif, efesien dan produktif. Untuk itu perlu direncanakan,
dilaksanakan dengan harus memperhatikan dalam pengembangan kreativitas
anak usia dini dalam pembelajaran antara lain:
1. Pembelajaan yang menyenangkan dalam standar proses dikemukakan
antara lain bahwa proses pembelajaran harus menyenangkan agar anak
mudah mencapai tujuan dan membentuk standar kompetensi dan
kompetensi dasar
2. Belajar sambil bermain dunia anak adalah dunia bermain. Melalui
bermain anak dapat mempelajari banyak hal, tanpa disadari dan tanpa
merasa terbebani karena bermain merupakan cara yang paling baik untuk
mengembangkan kemampuan anak usia dini dan merupakan cara alami
untuk memahami diri sendiri, orang lain, dan lingkunganya.
3. Interkatif pembelajaran anak usia dini tidak hanya dilaksanakan didalam
kelas, namum bisa dilaksanakan diluar kelas yang dimana menggunakan
pendekatan “pembelajaran’ yyang . dapat mellibatkan anak seoptimal
mungkin dengan cara anak yang menjadi pusat.pembelajaran
4. Interkatif pembelajaraﬁ anak usia dini tidak hanya dilaksanakan didalam
kelas, namum bisa dilaksanakan diluar kelas yang dimana menggunakan
pendekatan pembelajaran yang dapat mellibatkan anak seoptimal
mungkin dengan cara anak yang menjadi pusat pembelajaran
Belajar dalam konteks nyata menjadi sangat penting bagi anak usia dini
karena berada di tahap perkembangan kognitif pra-oprasional dan operasional
konkret oleh karena itu, eksplorasi terhadap objek secara langsung atau
menggunakan sebuah media dapat membantu proses belajar®.

Sihanami  dalam Sumedi P Nugroho dan Davina Muliatsih origami
merupakan kesenian dari jepang dimana origami bearti oru yaitu melipat dan

kami dimana origami membuat selembar kertas menjadi benda lain yang

% Yuni Sufyanti Ariel, Dhianita Binarwati, Ratri Ismiwiranti, Bermain Origami
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Sekolah, Jurnal Ners, VVol.3, No.1 April 2008 h.43
1® Mulyasa, ibid h. 97-101



sudah ada di dunia nyata, mengoragamikan kertas sama dengan membuat
miniatur atau model sebuah benda*’

Nadya Ayuning Tiasari dan Alfian Ashshidig® Steffi Claudia, Ajeng Ayu
Widiastuti dan Mozes Kurniawan™ origami berasal dari bahasa Jepang yang
bearti “’ori’” bearti lipat dan “’gami bearti kertas. Jadi origami memiliki arti
melipat kertas, dan saat ini kata origami sudah dikenal diseluruh dunia dalam
menyebut seni melipat kertas yang dapat dibentuk dengan sedemikian rupa.
Origami merupakan suatu kegiatan melipat kertas sehingga membentuk
sesuatu, misal bentuk hewan, bunga, atau alat transportasi. Menurut Sumanto
langkah-langkah dalam melipat origami antara lain yaitu yang pertama tahap
persiapan yang dimulai dengan menentukan bentuk, ukuran, dan kertas yang
akan digunakan serta menyiapkan alat-alat lainnya, yang kedua tahap
pelaksanaan yaitu membuat lipatan tahap demi tahap sesuai dengan bentuk
yang akan dilakukan, yang terakhir tahap penyelesaian yaitu melengkapi
bagian-bagian tertentu pada hasil anak.

Tabel 1
Indikator Penggunaan Media Origami

NO Indikator Renggunaan Media Origami
1. Tahap persiapan

2. Tahap pelaksanaan
3. Tahap penyelesaian

Sumber: Sumanto®, journal of Islamic early childhood education®

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Melipat kertas
merupakan sesuatu yang sangat menyenangkan bagi anak karena dapat dibuat

apa saja mulai dari kegiatan melipat sederhana seperti bentuk segitiga, segi

17 Sumedi P Nugraha, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Origami” 2, no. 3
(2013): 184.

¥ Nadya Ayuning Tiasari and Alfian Ashshidiqi, “Penerapan Kegiatan Origami Dalam
Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Pelita Paud 5, no. 1 (2020): 40,
https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v5i1.1081.

% Ester Steffi Cllaudia, Ajeng Ayu Wdiastuti, and Mozes Kurniawan, “Origami Game for
Improving Fine Motor Skills for Children 4-5 Years Old in Gang Buaya Village in Salatiga,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 2 (2018): 145-46, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v2i2.97.

2 gymanto, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK (Jakarta: Dapertemen Pendidikan
Nasional, 2005).

2! Febriyani Harahap Seprina, “Kemampuan Motorik Halus Anak Malalui Kegiatan Melipat Kertas
Origami,” Journal of Islamic Early Childhood Education 2, no. 2 (2019): 59,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.32505/atfaluna.v2i2.1284.



empat, kemudian bentuk yang agak sulit. Melipat tidak hanya untuk anak-anak
namun juga untuk orang dewasa, sebab dengan seni origami ini dapat
dilakukan dengan bersama-sama untuk menghasilkan suatu produk baru atau
memodifikasi produk yang sudah ada.

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan oleh peneliti melalui
observasi ditemukan masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan bermain origami hal ini dikarenakan pada langkah-langkah
penggunaan media origami di tahap pelaksanaan guru tidak membuat lipatan
tahap demi tahap pada gambar pola yang akan dikerjakan, melainkan guru
hanya memberi kertas origami dan memberikan contoh kepada anak dan anak
langsung meniru

Menurut Hurlock menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
atau cara berpikir seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru,berbeda,
belum ada sebelumnya ataupun memperbaharui sesuatu yang ada sebelumnya
yang beruapa gagasan, ide, hasil karya dan menemukan yang yang baru?.
Bahwa menjadi kreatif memiliki arti penting bagi anak, karena dapat
menambah ilmu pada permainannya. Jika kreativitas bisa menjadi permainan
yang menyenangkan maka anak jakan merasa puas dan kreativitas dapat
membantu anak memperoleh keberhasilan dibidang yang bearti baginya®

Kreativitas anak merubakan’ kem'ampljan yang dimiliki oleh anak untuk
membuat produk yang sebelum ada atau yang sudah ada sebelumnya. Sama
hal nya menurut James J.Gallgher mengatakan bahwa ’creativity is a mental
process by which an individual creates new ideas or products, or recombines
existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her’’(Kreativitas
adalah suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan maupun
produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya
akan melekat pada dirinya)*

22 Trj Yulianti Rosana, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini,”
Jurnal EMPOWERMENT 4, no. 2252 (2014): 17, https://doi.org/10.22460/empowerment.v3ilp11-24.569.

2 Kuntum Khairah Umah and Rakimahwati , “Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Permainan
Pasir Ajaib Di Taman Kanak-Kanak,” Aulad: Journal on Early Childhood 4, no. 1 (2021): 29,
http://dx.doi.org/10.31004/aulad.v4i1.86.

2% Euis Kurniati Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2010).



Menurut Munandar dalam Uswatun Hasanah kreativitas merupakan
proses. Thomas Alva Edison pernah menyatakan bahwa genius is 1% but
99% perspiration. Hal ini beart tidak selamanya seseorang yang memiliki taraf
kecerdasan yang tergolong genius dapat menghasilkan suatu karya yang
kreatif kalau tidak diimbangi dengan kerja keras secara terus-menerus tanpa
mengenal putus asa®

Menurut beberapa ahli mengatakan kreativitas merupakan kemampuan
untuk membuat sesuatu yang baru atau yang sudah ada sebelumnya baik
berupa data, informasi, gagasan atau ide dan karya nyata®® #/

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya media
origami dapat menjadi salah satu media alternative bagi guru dalam
mengembangkan Kreativitas anak. hal ini sesuai dengan teori humanistic
menurut Abraham Maslow dan Carl Rogers bahwasanya perkembangan
kreativitas berkaitan dengan aktualisasi diri, aktualisasi diri dapat diwujudkan
melalui kegiatan music, seni, melipat dan karya-karya lainnya

Berdasarkan hasil riset yang sudah dilakukan bahwasanya media origami
merupakan seni yang cocok bagi anak dalam mengembangkan keterampilan
tangan, konsentrasi dan kreativitas?.

berdasarkan permasalaha}n yang telah dipaparkan<fatas maka peneliti akan
meneliti terkait tentang pehggUhaan 'rhedi‘é origami dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau
Lampung Selatan.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk menghindari
perluasan-perluasan masalah dalam suatu pembahasan dan penelitian maka
dalam hal ini diperlukan focus penelitian. Maka fokus penelitian pada
“Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia

% dian eka priyantoro uswatun hasanah, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui
Permainan Edukatif,” Jurnal Elementary 7, no. 2 (2019): 63, https://doi.org/10.52185/kariman.v7i2.118.

% La Ode Anhusadar, “Kreativitas Pendidikan Di Lembaga PAUD,” Al-Ta dib 9, no. 1 (2016): 76—
93.

%" Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).

2 bahril hidayat Raihana, alucyana, “Meningkatkan Kreativitas Guru TK Dan RA Dalam
Pembuatan Seni Kertas Origami Se-Provinsi Riau,” Jurnal Alamiah: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1
(2021): 1017, https://doi.org/10.36709/amalilmiah.v1i1.8810.
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Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan”.
Sedangkan sub focus ini adalah: Bagaimana Penggunaan Media Origami
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu:
Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas
Anak di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat maka didapat
tujuan dari penelitian yaitu Untuk Mengetahui Bagaimana Penggunaan Media
Origami Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara
Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Sebagai Landasan Teoritis
a. Dapat digunakan untuk menambah referensi terkait penggunaan media
origami dalam-mengembangkan kreativitas pada anak usia dini.
b. Bagi ilmu" pengetahuan, jpenelitian ini diterapkan mampu memberi
kontribusi'pada anak gsia dini
2. Secara Praktis B
Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu:
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan wawasan Sebagai sumbangan pemikiran
tentang penggunaan media origami dalam mengembangkan kreativitas
anak usia dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung
Selatan.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dalam Menggunakan media origami untuk
mengembangkan Kreativitas anak
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan atau media yang dapat mengembangkan perkembangan

Kreativitas anak melalui media origami.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi sebagai

pendukung penelitian sebagai berikut:

1. Balandina Debeturu, Lanny Wijayaningsih dengan judul “Meningkatkan
Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui Media Magic Puffer Ball”. di TK
Marsudirini  Sang Timur Salatiga kelompok B2. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian di TK
Marsudirini Sang Timur Salatiga kelompok B2 berjumlah 20 anak, 9 laki-
laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kreativitas
anak melalui penggunan media “magic puffer ball”, yaitu kreativitas pada
pra siklus sebesar 22% dari 20 anak, peningkatan kreativitas pada siklus |
pertemuan pertama sebesar 38% dai 20 anak, siklus | pertemuan ke dua
sebesar 44% dan peningkatan kreativitas disiklus Il pertemuan pertama
sebesar 61% dari 20 anak, siklus Il pertemuan kedua sebesar 75%.

2. Steffi Claudia, Ajeng Ayu Widiastuti, Mozes Kurniawan dengan judul
“Origami Game for Improving Fine Motor Skills for Children 4-5 Years
Old in Gang"Buaya Village [ing#Salatiga” Jenis penelitian ini adalah
Participatory “Aection Regearch (PAR) yang dilakukan melalui 2 siklus.
Subyek penelitian berju.mla'h' 5 ahak berempuan dan 4 anak laki-laki.
Teknik Pengumpulan Data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Obyek Penelitian  ialah kemampuan motorik halus anak
melalui permainan kertas origami. Teknik Analisis Data menggunakan
Deskriptif Kuantitatif. Indikator keberhasilan dilihat dari rata-rata
kemampuan motorik halus anak dengan permainan kertas origami dengan
kriteria Berkembang Sesuai Harapan yaitu 76%. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui
permainan kertas origami di kampung Gang Buaya Salatiga, yang dilihat

darimeningkatnya kemampuan motorik halus anak pada tahap pratindakan

% Balandina Debeturu and Elisabeth Lanny Wijayaningsih, “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia
5-6 Tahun Melalui Media Magic Puffer Ball,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1
(2019): 233, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v3i1.180.
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yaitu rata-rata 33,3 % menjadi 65,38 % pada tindakan siklus I, lalu

meningkat menjadi 79,62% dalam tahap siklus 11.%°

3. Lenni Marlina, Farida Mayar dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Finger
Painting dalam Mengembangkan Kreativitas Seni Anak di Taman Kanak-
Kanak” Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Teknik
pengumpulan data dengan menelaah sumber sekunder berupa buku
referensi dan jurnal yang relevan dengan masalah penelitian. Setelah data
diperoleh maka dilanjutkan dengan analisis data. Analisis data dengan
menghubungkan antara permasalahan dengan teori dan konsep relevan.
Dari hasil temuan penelitian terlihat bahwa pelaksanaan finger painting
di TK meningkatkan perkembangan kreativitas anak. Hasil temuan ini
didasarkan atas temuan kelebihan kegiatan melukis dengan jari Yyaitu
merupakan kegiatan sederhana, sesuai dengan kebutuhan anak, kegiatan
yang menarik dan kreatif, serta tujuan dan manfaat melukis dengan jari
terhadap perkembangan kreativitas anak®*

4. Kuntum Khairah Umah, Rakimahwati dengan judul ‘“Perkembangan
Kreativitas Anak Melalui Permainan Pasir Ajaib di Taman Kanak-kanak”
Jenis penelitian- menggunakan, studiliteratur dengan mengumpulkan data
melalui berbagai, _bahan ’bacaan buku, _artikel, dan hasil penelitian yang
berhubungan dengan kajian' beneli‘tiah yang kemudian dianalisis. Teknik
analisis data menggunakan metode analisis isi bertujuan untuk menguraikan
dan menyimpulkan isi dari sumber data. Hasil penelitian ini didasarkan atas
temuan analisis permainan pasir ajaib bahwa permainan pasir ajaib dapat
meningkatkan imajinasi anak, dapat menuangkan beberapa ide yang ada di
pikiran anak, melatih kepercayaan diri anak, menstimulasi perkembangan
anak, menstimulasi kreativitas anak dalam membentuk suatu karya baru,
dan aman digunakan anak dalam bermain

5. Aisyah dengan judul “Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Kreativitas

Anak Usia Dini” Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak begitu

30 Cllaudia, Wdiastuti, and Kurniawan, “Origami Game for Improving Fine Motor Skills for
Children 4-5 Years Old in Gang Buaya Village in Salatiga.”

! Lenni Marlina and Farida Mayar, ‘“Pelaksanaan Kegiatan Finger Painting Dalam
Mengembangkan Kreativitas Seni Anak Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2
(2020): 101825, https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2.564.
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bergairah dan bersemangat saat melakukan berbagai kegiatan permainan
warna sehingga dari satu anak yang muncul tergolong kreatif saat pre test
(sebelum kegiatan permainan warna) dapat meningkat menjadi dua puluh
empat anak yang muncul tergolong kreatif sesudah terjadi kegiatan
permainan warna (saat post test). Sedangkan dari delapan belas anak yang
muncul tergolong sangat tidak kreatif saat pre test (sebelum kegiatan
permainan warna) dapat menurun hanya menjadi tiga anak yang muncul
tergolong sangat tidak kreatif sesudah terjadi kegiatan permainan warna
(saat post test)®.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan diatas, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini memiliki kesamaan vyaitu sama-sama membahas tentang

kreativitas. Namun hal ini terdapat perbedaan penelitian dan adapun
perbedaan dala penelitian ini yaitu:

a. Lokasi penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu di TK
Marsudirini Sang Timur Salatiga, Di gang Kampung Buaya Salatiga.
Sedangkan lokasi yang peneliti lakukan Di TK Mutiara Miftahul Jannah
Sabah Balau, yang mana dari tahun ketahun sekolahan ini memiliki
komitmen untuk mengembangkan‘mutu pendidikan dan menjadi contoh
bagi sekolah-sekolah lainnya. _

b. Peneliti melihat bag.aima’na 'pen'gglunaan media origami dalam
mengembangkan perkembangan Kreativitas anak yang ada di TK Mutiara
Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
pendekatan kualitatif. creswell juga mengemukakan bahwa ada
beberapa jenis yang digunakan dalam sebuah penelitian kualitatif yaitu
grounded theory, naratif, femonnologo, etnorogi, dan studi kasus®.

Oleh Karena itu dalam penelitian ini menggunakan salah satunya yaitu

% Aisyah Aisyah, “Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini,” Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 2 (2017): 118, https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i2.23.

3 Jhon W. Craswell, Research Design Penndekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
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studi kasus, karena dalam studi kasus ada bagian dari jenis penelitian
kualitatif. Menurut Robert K.Yin mengatakan bahwa terdapat dua
desain dalam penelitian studi kasus yaitu studi kasus tunggal (the-case)
dan multi kasus. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Design
Multi Case Design Holistic Single Unit Of Analisis. Yang dimana
penelitian ini dilakukan di satu sekolah namun melibatkan beberapa
sumber data diantaranya guru kelas dan guru pendamping, alasan
peneliti menggunakan sumber data guru kelas dan guru pendamping
karena guru tersebut yang melaksanakan sepenuhnya penggunaan
media origami.

Menurut W. Creswell bahwasanya penelitian kualitatif ini
adalah suatu metode- metode untuk mengekplorasi serta memahami
makna dari sejumlah individu atau kelompok orang yang dianggap
berasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan.

Studi kasus menurut creswell merupakan suatu strategi dalam
penelitian yang dimana didalamnya peneliti menyelidiki seksama suatu
program, peristiwa, proses, aktivitas atau sekelompok individu. Dan
peneliti ““mengumpulkan [ informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur salah satuaya dengan menggunakan
teknik pengumpulah data yang “berdasarkan waktu yang telah
ditentukan

Menurut sagadin dan starman berpendapat bahwa studi kasus
adalah sebuah studi yang digunakan saat kita menganalisa dan
menggambarkan, misalnya setiap orang secara individu, aktivitasnya,
kebutuhan khusus, situasi kehidupan, riwayat hidup dan lain
sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendekatan studi kasus merupakan bagian dari metodologi penelitian
kualitatif, yang menekankan pada perspektif peneliti yaitu pandangan
subyektif  peneliti pada situasi tertentu, mengnalisa dan

menggambarkan tentang subjek penelitian®*

% Yossi Srianita, Maruf Akbar, and Sri Martini Meilanie, “Pembentukan Karakter Dalam

Pendidikan Makan (Studi Kasus Di Raudhatul Athfal Istiglal Jakarta),” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini 4, no. 1 (2020): 155, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v4i1.277.
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Dalam penelitian kualitatif ini melibatkan suatu proses
pengumpulan data, interopretasi, dan pelaporan hasil secara serentak
dan bersama-sama. Dan melibatkan pengumpulan data yang terbuka,
dengan pertanyaan umum, analisis informasi dari partisipan. Dalam
analisis jenis penelitian kualitatif dapat dilaporkan dalam buku-buku
ilmiah serta artikel-artikel jurnal yang sering kali menjadi model
analisa dalam pengumpulan data kualitatif.

Desain penelitian studi kasus menurut yin, bahwa dalam studi
kasus dapat berupa single case dan multiple case. Dimana multiple
case dilakukan dengan mereplikasi kasus. Dan dalam penelitian ini
menggunakan desain penggunaan studi kasus tunggal yang dimana
dapat dilakukan ketika kasus mewakili dalam kasus kritis, kasus yang
tidak biasa atau unik, kasus umum, kasus yang sebelumnya tidak dapat
diakses, ataupun kasus longitudinal.*®

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran dilapangan tentang Penggunaan Media Origami Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul
Jannnah*“Sabah * Balau' Llampung - Selatan:™ Maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif studi-kasus.

b. Sifat penelitian . =

Fokus penelitian ini konsepsi deskriptif, penulis berusaha
mengamati peristiwva dan kejadian di TK mutiara Miftahul Jannah
Sabah Balau Lampung Selatan tentang penggunaan media origami.
Penelitian ini menggambarkan kondisi lapangan tentang focus
penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. Jelasnya peneliti
menggambarkan sebuah fenomena dan kondisi yang ada di TK
Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung selatan.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian ini adalah guru kelas B di
TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan. Alasan

peneliti melakukan wawanacara kepada guru karena guru Yyang

%> Unika Prihatsanti Et.Al, Menggunakan Studi Kasus Sebagai Metode lImiah Dalam Psikologi,
Bulletin Psikologi, Vol.26, No 2, h.130
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sepenuhnya melakukan proses pembelajaran Sedangkan objek penilaian
ini adalah masalah yang akan di teliti yaitu penggunaan media origami

dalam mengembangkan kreativitas anak

3. Waktu dan Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mulai dari 08
oktober sampai dengan 08 november 2021. Peneliti melakukan penelitian
di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan yang
berlokasi di JI. M. Azizy Gg. Manggis, Sabah Balau, Kec, Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti melakukan penelitian di
TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau Lampung Selatan karena
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana penggunaan media origami
dalam mengembangkan kreativitas anak TK Mutiara Miftahul Jannah
Sabah Balau Lampung Selatan. TK Mutiara Miftahul Jannah merupakan
suatu yayasan yang turut membantu mempersiapkan kemampuan sumber
daya manusia diindonesia sejak - dini untuk menjadi generasi yang
memiliki kemampuan dan berakhlak mulia.

4. Instrument Penilaian

Instrument penila}ian merupakan alat atau*fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mehgu’rﬁpulkén data agar lebih cermat, lengkap dan
sistematis, sehingga mudah diolah®. Didalam penelitian kualitatif yang
sering menjadi instrument atau alat penelitian adaalah peneliti itu sendiri.
Instrument penilaian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan penliti
dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga mudah diolah. Instrument dalam penlitian ini digunakan untuk
melihat Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam Mengembangkan
Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau
Lampung Selatan

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini instrument yang peneliti
gunakan yaitu lembar observasi yang digunakan pada saat proses kegiatan.

Lembar observasi ini berisikan indicator-indikator dari penggunaan media

* Sugiyono, metode penelitian pendidikan h.305
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origami. Dalam pedoman observasi digunakan peniliti agar saat
melakukan observasi bisa terarah dan data yang didapat agar mudah
diolah.

. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka

peneliti tidak akan mendaptkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan adapun macam teknik pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan kemampuan seseorang

untuk menggunakan pengamatanyamelalui hasil kerja panca indra
mata serta dibantu dengan panca indera lainnya®’. Observasi dilakukan
untuk melihat  penggunaan media origami Peneliti melakukan
observasi selama 1 bulan penuh dan dilakukan selama 4 Kkali
pertemuan yang dimana dalam 1 minggu hanya 1 kali pertemuan. Dan
dalam proses. observasi tentang.penggunaan ‘media origami berdurasi
selama 45=menit: Selama observasi peneliti-tidak ikut serta dalam
berpartisipasi terhadap apa yang akan diobservasi yaitu penggunaan
media origami, Observasi ini dilakukan dengan cara menceklis \ pada
kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Lembar observasi yang
dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat observasi lebih terarah dan
mudah ketika mengolah data.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan,
yaitu peneliti tidak ikut serta dalam berpartisipasi terhadap apa yang
akan diteliti. Posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam kegiatan di
TK mutiara miftahul jannah sabah balau lampung selatan. Khususnya
pengamatan tentang Bagaimana Penggunaan Media Origami Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di TK Mutiara Miftahul

Jannah Sabah Balau Lampung Selatan.

%" M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015).



18

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dilapangan
dengan Tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden
untuk mendapatkan informasi penting®. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai penggunaan media origami.
wawancara diberikan kepada guru kelas, dan guru pendamping yang
mana guru merupakan sumber data penelitian. Wawancara dibagi
menjadi 2 yaitu:

a. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan
terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara.

b. Wawancara tidak terstruktur disebut juga dengan wawancara bebas,
yaitu suatu wawancara yang tidak menggunakan pedoman

wawancara ketika melakukan tanya jawab

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur yang artinya peneliti
melakukan wawancara dengan menggunakan. lembar wawancara yang

sudah jpeneliti siapkan.

c. Analisis Dokumentasi
Analisis Dokumentai me‘rupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang®. Peneliti menggunakan dokumentasi yang
berupa RPPM dan RPPH yang a..da di TK Mutiara Miftahul Jannah
Sabah Balau Lampung Selatan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitataif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan®.
Dalam teknik analisis data terdapat beberapa cara untuk mengenalisisnya
antaralain dengan cara:
a. Reduksi Data

*8 Sukardi, Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003).

% Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ,Penelitian Tindakan
Kelas, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013).
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data bearti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan pola, serta membuang yang tidak perlu
selanjutnya data.

b. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display
data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan
bentuk uraian singkat. Dalam penyajian data pada penelitian kualitataif
biasanya yang paling sering digunakan adalah dengan teks naratif.
Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi.

c. Verifikasi

Data yang sudah di display, kemudian difokuskan dan disusun
secara sistematis dalam bentuk naratif. Data tersebut disimpulkan
sehingga makna data tersebut dapat ditemukan dalam bentuk
argumentasi. Kesimpulan juga di verivikasi selama penelitian
berlangsung:

7. Uji Keabsahan:Data ‘ :

Uji keabsahan dafa dapat dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian karya ilmiah
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data kualitatif
ada empat diantaranya: credibility, transferability, dependability dan
cormability. Untuk menguji keabsahan data penelitian ini adalah dengan
menggunakan credibility(kredibilitas) yang dilakukan dengan perpenjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, tringulasi, analisis kasus negative,
menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member chek*. Teknik
keabsahan data dalam penelitian iniadalah menggunakan teknik tringulasi.

Tringulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010).
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berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi
sumber, tringulasi teknik dan tringulasi waktu*,
1. Tringulasi sumber uji menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah di peroleh dari berbagai sumber
2. Tringulasi metode untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda
3. Tringulasi waktu untuk itu dalam uji kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melalukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lainya dalam waktu yang berbeda
Dalam penelitian ini menggunakan teknik tringulasi metode yang
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika
diwawancara dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau
berbeda.
I. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini mudah dipahami, oleh karena itu penulis menyusun skripsi
ini menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan skripsi, adapun
sistematika penulisan. skripsi inipyang‘berjudul ‘‘penggunaan media origami
dalam mengembangkan kreatjvitas anak usia dini di.tk'mutiara miftahul jannah
sabah balau lampung selatan;’. =
Bagian awal terdiri dari sampul atau cover skripsi, halaman sampul, halaman
pengesahan motto, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi dan halaman tabel.
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penegasan judul, Alasan Memilih Judul, Latar Belakang
Masalah, Focus Dan Sub Focus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan dan
Metode Penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini memuat uraian tentang kajian pustaka terdahulu, kerangka teori

relevan, dan teori yang membahas tentang variabel judul

42 |bid. h.372-374
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BAB Il DESKRIPTIF OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang gambaran Umum objek, sejarah berdirinya TK
mutiara miftahul jannah sabah balau lapung selatan, visi misi, tujuan,
penyelenggara TK mutiara miftahul jannah sabah balau, ketenagaan /pengelola,
tenaga pendidik, alamat dan peta lokasi satuan lembaga dan status satuan
lembaga

BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang analisa data penelitian, temuan penelitian dan
pembahasan

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, rekomendasi dan penutup



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
terkait tentang penggunaan media origami Dalam Mengembangkan

Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Mutiara Miftahul Jannah Sabah Balau

Lampung Selatan, Langkah-langkah dalam menggunakan media origami di

TK Mutiara Miftahul Jannah sebagai berikut:

1. tahap persiapan yang meliputi guru menentukan bentuk, ukuran dan warna
kertas yang akan digunakan dalam kegiatan serta mempersiapkan alat-alat
lainya,

2. tahap pelaksanakan meliputi guru membuat lipatan tahap demi tahap
sesuai dengan bentuk

3. tahap penyelesaian meliputi guru melengkapi bagian-bagian tertentu pada
hasil anak.

B. Rekomendasi
Berdasarkan-kesimpulan, dari_hasil penefitian yang peneliti lakukan
bahwasanya dalam penggunaén media origami dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini sangat berperan penting. Adapun halnya saran yang
peneliti berikan yaitu sebagai berikut:

1. Guru sebagai tanggung jawab pendidikan disekolah, maka sebaiknya
guru tetap melakukan upaya yang terbaik dalam menggunakan
berbagai media salah satunya media origami.

2. Dalam proses belajar mengajar media origami adalah sarana
alternative untuk melatih perkembangan kreativitas anak. oleh
karena itu sebaiknya terus dikembangkan agar dapat memberikan hasil
yang baik.

3. Pihak sekolah hendaknya memberikan perhatian maksimal dalam

menggunaan berbagai media pembelajaran.

56
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